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  Abstrak 

 

Administrasi take order dimana perangkat lunak ini akan membantu salesman dalam 

menghasilkan faktur penjualan yang terkomputerisasi. Dimana faktur-faktur tersebut akan 

berhubungan dengan bagian gudang dimana petugas gudang diberikan fitur khusus untuk 

monitoring stok barang dan petugas gudang dapat menambahkan stok barang jika ada barang 

baru yang datang ke toko sebagai hasil dari pembelian barang oleh pihak pemilik toko. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan metode Research and Development. Adapun teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini dengan melakukan wawancara 

terhadap pemilik toko Wings Surya guna memperoleh informasi langsung yang relevan dari 

sumber yang terpercaya. Perancangan administrasi take orde pada wings surya pontianak 

dirancang mengunakan bahasa pemograman Vb.net, pengolahan basis data menggunakan 

MySQL dan program XAMPP untuk menjalankan program aplikasi. Dalam peracangannya 

melalui tahapan analisis, tahap perancangan, tahap pengembangan dan pengujian. Hasil 

penilitian ini berupa Administrasi Take Order Pada Wings Surya. Kesimpulan Aplikasi yang 

dirancang diharapkan dapat membantu sales maupun karyawan dengan medah mengetahui 

stok barang hasil penjulan. 

 

Kata Kunci : Rapid Aplication Development(RAD), MySQL, Vb.net 

 

Abstract 

 

Take order administration where this software will help salesmen produce 

computerized sales invoices. Where the invoices will relate to the warehouse section where the 

warehouse clerk is given a special feature to monitor the stock of goods and the warehouse 

clerk can add stock if there are new items coming to the store as a result of the purchase of 

goods by the shop owner.In this study the author uses the Research and Development method. 

The data collection techniques that the author uses in this study by conducting interviews with 

Solar Wings shop owners in order to obtain relevant direct information from trusted 

sources.Order administration design on Pontianak solar wings is designed using Vb.net 

programming language, processing databases using MySQL and the XAMPP program to run 

application programs. In the process through the stages of analysis, the design stage, the 

development and testing stages. The results of this research are Administration of Take Order 

on Solar Wings. Conclusion The application that is designed is expected to help sales and 

employees know the stock of goods produced. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pada saat imi teknologi informasi bukan hanya berkembang dengan pesat, tetapi juga 

sering mengalami perubahan yang cepat. Kemajuan teknologi yang semakin pesat saat ini, bisa 

dikatakan memasuki ke segala bidang, salah satunya bisnis [1]. Teknologi informasi menjadi 

kebutuhan yang penting di masa kini terutama dalam dukungan terhadapap operasional proses 

bisnis dapat dukungannya terhadap operasional proses bisni. Menerima pesanan pelanggan 

atau yang dikenal dengan Take Order merupakan langkah pelayanan yang sangat 

penting[2]. Keberhasilan dalam Take Order membutuhkan kemampuan dan 

pengetahuan para salesman dalam berkomunikasi dengan pelanggan. Selain mampu 

berkomunikasi baik dengan pelanggan, juga harus bisa mencatat setiap barang pesanan 

pelanggan dengan tepat. 

 Administrasi Take order yang dilakukan secara konvensional memerlukan 

proses yang cukup lama dimana seorang salesman perlu berkomunikasi dengan bagian 

gudang untuk memastikan produk yang ditawarkan kepada pelanggan tersedia. 

Ketersediaan informasi ini sangat membantu dalam mendapatkan pelanggan baru 

karena pada umumnya pelanggan akan merasa senang berbelanja pada sebuah toko, 

apabila toko tersebut selalu bisa memenuhi kebutuhan barang yang pelanggan inginkan. 

Bagi seorang pemilik usaha kebutuhan untuk mendapatkan laporan setiap barang yang 

telah dipesan oleh pelanggan adalah hal yang sangat penting. Begitu juga yang terkait 

dengan informasi stok barang adalah hal yang sangat diperlukan oleh pemilik karena 

ketersediaan informasi stok secara cepat dapat membantu dalam manajemen stok. 

Penelitian yang terkait dengan sales take order telah banyak dilakukan oleh 

peneliti terdahulu yang berjudul “Aplikasi Sales Force Automation (SFA) Berbasis 

Android Pada PT Perdana Sumatera” mengatakan penjualan produk, dilakukan oleh 

bagian Sales taking order (TO) dengan menggunakan Sales Force Automation 

(SFA)[3].  Penggunaan Sales Force Automation (SFA) dapat memepermudah sales take 

order memberikan pelayanan kepada pelanggan terutama dalam proses pemesanan 

produk dengan tingkat keamanan yang lebih terjamin.  

Penelitiannya yang berjudul “Aplikasi Sales Force Automation dengan Studi 

Kasus pada CV. Blessia Garmindo” mengatakan Sales Force Automation, merupakan 

sebuah otomatisasi kegiatan rutin sales melalui sebuah sistem, seperti melakukan 

konfigurasi sistem penjualan. Saat sistem penjualan diintegrasikan dengan fungsi 

pemasaran dan layanan pelanggan[4]. Aplikasi dapat memberikan reminder untuk setiap 

kegiatan Sales sehingga dapat digunakan memberitahukan Sales kegiatan yang harus 

dilakukan hari ini. 
 

2. METODE PENELITIAN 

 

Bentuk penelitian yang dilakukan penulis yaitu studi kasus terhadap suatu kesatuan 

sistem. Kesatuan ini berupa program, kegiatan, peristiwa, atau sekelompok individu yang terikat 

oleh tempat atau waktu tertentu. Studi kasus diarahkan untuk menghimpun data, mengambil 

makna, memperoleh pemahaman dari kasus tersebut. 

Metode penelitan yang dilakukan pada penelitian ini adalah Metode Research and 

Development. Hasil dari penelitian pengembangan tidak hanya pengembangan sebuah produk 

yang sudah ada melainkan juga untuk menemukan pengetahuan atau jawaban atas permasalahan 

praktis. Metode penelitian dan pengembangan juga didefinisikan sebagai suatu metode 
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penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut 
Penelitian Pengembangan juga diartikan sebagai suatu proses atau langkah-

langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 

telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan.  

Analisis dan perancangan sistem menggunakan model RAD (Rapid Application 

Development) yang dimana tahapan awal dari model ini adalah : Planning, design, coding dan 

testing. Untuk tahap pengumpulan kebutuhan sistem akan dianalisis melalui studi dokumentasi. 

Pengujian yang digunakan adalah pengujian black-box yaitu pengujian perilaku yang berfokus 

pada persyaratan fungsional sistem[5]. 

Metode pengujian yang digunakan adalah metode pengujian blackbox, yaitu pengujian 

yang memungkinkan perekayasa perangkat lunak mendapatkan serangkaian input yang 

sepenuhnya menggunakan semua persyaratan fungsional untuk suatu program. Pembuatan 

perangkat lunak data mining ini menggunakan Vb.Net. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Architectural Design mengindentifikasikan semua struktur sistem, prinsip komponen 

(sub-sistem/modul), hubungannya dan bagaimana didistribusikan. Berdasarkan pemahaman dari 

sistem yang berjalan, maka penulis mengusulkan untuk menggunakan jaringan lokal untuk 

mengintegrasikan ke dua modul dari aplikasi Penjualan barang.  

Perancangan arsitektur mempresentasi framework dari sistem perangkat lunak yang 

dibangun. Deskripsi arsitektur mengadopsi spesifikasi sistem, model analisis, dan interaksi 

subsistem yang telah didefenisikan pada tahap analisis.  

 
Gambar 1 Arsitektur Perangkat Lunak Sales Take Order 

 

Perancangan arsitektur jaringan dimaksudkan untuk memberikan gambaran dari 

kebutuhan hardware jaringan dan model dari arsitektur jaringan yang mendukung dalam 

penerapan perangkat lunak sales take order. Berikut ini adalah gambaran dari arsitektur jaringan 

perangkat lunak sales take order: 
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Gambar 2 Arsitektur LAN (Local Area Network) 

 

Database server adalah sebuah barang yang dipergunakan untuk menyimpan database 

aplikasi Penjualan barang. Barang server akan memberikan data kepada setiap modul yang 

memerlukan layanan data. Baik itu data barang, data konsumen, data supplier, data persediaan 

dan data penjualan. Dengan barang server ini setiap modul dapat menggunakan sumber data 

yang sama. 

Pemakaian perangkat switch sudah merupakan keharusan mengingat penggunaan 

jumlah barang dalam jaringan lokal yang lebih dari satu. Dengan penggunaan perangkat ini 

maka setiap barang bisa saling berkomunikasi dalam pertukaran data. 

Barang dipergunakan oleh bagian gudang  dalam melakukan gudang stok barang, data 

supplier dan data konsumen. 

Tabel Barang disimpan dengan nama tbl_barang Tabel barang dipergunakan untuk 
menampung data barang dimana data barang dikelompokan berdasarkan jenis, merk, satuan 
dan supplier. 

Tabel 1 Spesifikasi Tabel Barang 

 
 

Tabel jenis disimpan dengan nama tbl_jenis 
Tabel jenis dipergunakan untuk menyimpan data jenis barang. Berikut ini adalah spesifikasi dari 

tabel jenis: 

Tabel 2 spesifikasi Tabel Jenis 

Database Server

192.168.100.1

Sale Take Order Gudang

IP address : 192.168.100.2

Gateway : 192.168.50.1

IP address : 192.168.100.3

Gateway : 192.168.50.1
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Tabel merk disimpan dengan nama tbl_merk 
Tabel ini dipergunakan untuk menyimpan data merk barang. Berikut ini adalah spesifikasi tabel 

merk: 

 

Tabel 3 Spesifikasi Tabel Merk 

 
 

Tabel Supplier disimpan dengan nama tbl_supplier 
Tabel supplier dipergunakan untuk menyimpan data supplier barang. Berikut ini adalah 

spesifikasi dari tabel supplier: 

Tabel 4 Spesifikasi Tabel Supplier 

 
 

 

Tabel satuan disimpan dengan nama tbsatuan 
Tabel satuan dipergunakan untuk menyimpan data satuan barang. Berikut ini spesifikasi dari 

tabel satuan: 

 

Tabel 5 Spesifikasi Tabel Satuan 

 
 

Tabel nota belimaster dengan nama tbl_masterbeli 
Tabel master beli dipergunakan untuk menampung data transaksi pembelian barang. Berikut ini 

adalah spesifikasi tabel master beli: 

 

Tabel 6 Spesifikasi Tabel Master Beli 
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Tabel belidetil disimpan dengan nama tbl_detilbeli 

Tabel detil beli dipergunakan untuk menyimpan data transaksi pembelian barang secara detil. 

Berikut ini adalah spesifikasi tabel detil beli: 

 

Tabel 7 Spesifikasi tabel belidetil 

 
 

Tabel master jual disimpan dengan nama tbl_masterjual 
Tabel master jual dipergunakan untuk menyimpan data master transaksi penjualan barang. 

Berikut ini adalah spesifikasi tabel master jual: 

 

Tabel 8 Spesifikasi Tabel Master Jual 

 
 

Tabel detil jual disimpan dengan nama tbl_detiljual 
Tabel detil jual dipergunakan untuk menyimpan data transaksi penjualan barang secara detil. 

Berikut ini adalah spesifikasi dari tabel detil jual. 

 

Tabel 9 Spesifikasi Tabel Detil Jual 

 
 

Tabel konsumen disimpan dengan nama tbl_konsumen 

Tabel konsumen dipergunakan untuk menyimpan data konsumen. Berikut ini adalah spesifikasi 

tabel konsumen: 

Tabel 10 Spesifikasi Tabel Konsumen 
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Tabel salesman dipergunakan untuk menyimpan data salesman. Berikut ini adalah 

spesifikasi tabel salesman: 

 

Tabel 11 Spesifikasi Tabel Salesman 

 

Use case diagram menjelaskan manfaat sistem jika dilihat menurut pandangan orang 

yang berada di luar sistem atau actor. Diagram ini menunjukkan fungsionalitas suatu sistem atau 

kelas dari bagaimana sistem berinteraksi dengan dunia luar. Perancangan proses yang terjadi 

dalam perancangan aplikasi penjualan barang barang dengan Use Case Diagram sebagai 

berikut. 

 

 
Gambar 3 Use Case Diagram Perangkat Lunak Sales Take Order 

 

Use case diagram pengelolaan perangkat lunak sales take order di tangani oleh tiga 

actor yaitu gudang  dan salesman. Actor gudang melakukan pengelolaan data barang, untuk 

memahami lebih detil aktivitas actor, berikut adalah deskripsi dari use case perangkat lunak 

sales take order: 
 

 

 
Gambar 4. Form Login 

Salesman

Gudang

Kelola Barang

Merk Jenis

<<include>> <<include>>

Supplier

Kelola Laporan

Kelola Pelanggan

Buat Faktur
<<extend>>

Kelola Laporan
Penjualan

Login
Sistem

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>> <<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

Kelola Barang
Masuk

<<extend>>



Perancangan Perangkat Lunak Administrasi Take Order Pada Wingssurya 

 

 

 

 

436   Jurnal ENTERJuly201xIJCCS 

 

Pada halaman ini terdapat tombol login, cluster dan login. Pada tombol login jika di-klik 

maka sistem akan memvalidasi inputan user pada textbox jika benar makan masuk ke form 

menu utama jika salah tetap di form login dan user input username dan password yang benar. 

 

 
Gambar 5. Desain Form Menu Utama Pembelian 

 

Form menu utama persediaan dipergunakan untuk menampilkan form yang masuk kedalam 

modul gudang.  

 

 
Gambar 6. Form Pengisian Data Barang 

 

Form data barang dipergunakan untuk mengisikan data barang yang ada ditoko dan data 

ini akan dijadikan sebagai data master untuk melakukan kegiatan transaksi penjualan. Berikut 

ini adalah rancangan form data barang: 
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Gambar 7. Form Daftar Barang 

 

Form daftar barang dipergunakan untuk menampilkan data barang secara keseluruhan. 

Pada form ini disediakan fasilitas untuk melakukan pencarian data barang, pengelompokkan 

data barang berdasarkan jenis dan tersedia juga fasilitas untuk menghapus data. Berikut ini 

adalah tampilan form daftar barang. 
 

 
Gambar 8. Form Pengisian Data Salesman 

 

Form pengisian data salesman dipergunakan untuk mengisikan data salesman yang 

memiliki tanggungjawab dalam melakukan kegiatan penjualan barang. Berikut ini adalah desain 

form pengisian data salesman: 
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Gambar 9. Form Daftar Data Salesman 

 

Form daftar data salesman dipergunakan untuk menampilkan data salesman secara 

keseluruhan. Pada form ini juga tersedia fasilitas untuk melakukan pencarian terhadap data 

salesman dengan mengetikkan karakter pada bagian pencarian data. Berikut ini adalah 

tampilkan form daftar data salesman: 
 

 
Gambar 10. Form Pengisian Data Pelanggan 

 

Form pengisian data pelanggan dipergunakan untuk mengisikan data pelanggan yang 

memiliki tanggungjawab dalam melakukan kegiatan penjualan barang. Berikut ini adalah desain 

form pengisian data pelanggan: 
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Gambar 11. Form Daftar Data Pelanggan 

 

Form daftar data pelanggan dipergunakan untuk menampilkan data pelanggan secara 

keseluruhan. Pada form ini juga tersedia fasilitas untuk melakukan pencarian terhadap data 

pelanggan dengan mengetikkan karakter pada bagian pencarian data. Berikut ini adalah 

tampilkan form daftar data pelanggan: 

 
Gambar 12. Form Pengisian Data Supplier 

 

Form pengisian data supplier dipergunakan untuk mengisikan data supplier yang 

memiliki tanggungjawab dalam melakukan kegiatan penjualan barang. Berikut ini adalah desain 

form pengisian data supplier: 
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Gambar 13. Form Daftar Data Supplier 

 

Form daftar data supplier dipergunakan untuk menampilkan data supplier secara 

keseluruhan. Pada form ini juga tersedia fasilitas untuk melakukan pencarian terhadap data 

supplier dengan mengetikkan karakter pada bagian pencarian data. Berikut ini adalah tampilkan 

form daftar data supplier: 
 

 
Gambar 14. Form Transaksi Pembelian Barang 

 

Form transaksi Pemesanan barang dipergunakan untuk menginputkan data pesanan barang 

yang telah dibeli oleh perusahaan. Berikut ini adalah desain form transaksi pembelian barang: 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut, Wings Surya Pontianak adalah perusahaan 

dagang yang bergerak dibidang penjualan berbagai macam jenis barang yang kegiatan 

pengelolaan data penjualan masih dilakukan secara konvensional.Kegiatan penjualan 
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sudah menggunakan komputer sebagai alat untuk melakukan pencatatan nota penjualan 

yaitu menggunakan Microsoft Excel. 

Pengembangan aplikasi penjualan pada Wings Surya Pontianak dimulai dengan cara 

analisis terhadap kebutuhan dengan tujuan agar aplikasi yang dibangun sesuai dengan 

kebutuhan bisnis saat ini dan akan datang.Pada data primer penulis memperoleh data 

dengan cara melakukan wawancara, observasi dan survei. Sedangkan data sekunder 

penulis memperoleh data dengan cara mempelajari dokumentasi dan mengakses 

internet.Tahapan dalam perancangan aplikasi pengelolaan data penjualan mengacu 

kepada RAD 
 

5. SARAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka dapat diambil beberapa 

saran, Pengembangan lebih lanjut diperlukan agar lebih bisa disesuaikan dengan 

kebutuhan bisnis Wings Surya Pontianak. Pengoperasian secara maksimal dari aplikasi 

pengelolaan data penjualan barang perlu adanya dukungan perangkat keras dan 

perangkat lunak yang maksimal. Penerapan aplikasi penjualan barang harus diimbangi 

juga dengan kegiatan backup terhadap data.  Personil yang dilibatkan dalam manajemen 

data dan pemeliharaan perlu memiliki pengetahuan dasar dibidang manajemen sales 

take order dan programming. 
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